BAB IIT
MANUSIA SEBAGAI KHALIFAH

A.Nabi Adam Khalifgh Pertama
Sejarah manusia dimulai dari diciptakannya Nabi

Adam sebagal bapak manusia. Tidak dibahas di sini
pertentangan pandangan tentang apakah Nabi Adam manu-
sia pertama atau bukan. Nabi Adam menurut keterangan
Al-Qur-an adalah manusia pertama yang menjadi khali -
fah di mihka bumi. Al-Qur-an Karim memberikan isyarat
bahwa Allah menciptakan manusia bergenerasi, sebagai-
mana halnya Al-Qur-an menerangkan bahwa ada suatu ke-
tika (generasi) di mana manusia belum pernah disebut-
sebut, yazkni belum ada.

Sebagaimana firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Insaan
a¥at I :
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Artinya:
Bukankzh telah dstang atas manusia satu waktu dari
masa sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu
yang dapat disebut. 1).

Penulis tidak mengerti apakah agama-agama sebe-
lum Islam telah menerangkan tentang adanya pilihan
manusia sebagai khalifah ini.

Pengertian tentang terpilihnya Nabi Adam menja-
di khalifah di muka bumi hanya terbatas bersumberkan
dari kitab Al-Qur-an. Bila adanya kekhalifahan ini
tidak didahului keterangan—ketergngan sebelum datang-
nya Islam, mungkin saja karena tarap kecerdasan manu-
sia di kala itu belum siap untuk menerima kekhali -

1l). Departemen Agama R.I., O .Cit., halaman 1003.
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fahan itu serta ketinggian martabatnya dengan amanat
yang harus dipertanggung Jawabkan, sekalipun peris -
tiwanya (pengangkatan khalifah) telah memasuki zaman
begitu dalam dan begitu jauhnya sampai kepada zaman
kejadian pertama (zaman diciptakannya Nabi Adam).

Dengan lain perkataan, bahwa Nabi Adam telah
dijanjikan nntuk dijadikan khalifzh di bumi ini se-
menjak sebelum diciptakan dalam waktu sekejap mata
Yang memberitahukan tentang akan datangnya makhluk
generasi baru (manusia).

Penjelasan ini terkandung dalam firman Allzh
Ta'ala dalam surat Al-Bagarah, ayat 30
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Artinya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Ma-
laikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seo -
rang khalifah di muka bumi'., Mereka berkata: Me-
ngapa kngkau hendak menjadikan (khalifah) di bu -
mi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Engkau 2", Tuhan berfirman: ""Sesungguhnya Aku me-
ngetahul apa yang tidak kamu ketszhui', 2).

Ayal tersebut di atas mengandung pengertian dengan

Jelas bahwa Nabi Adam sebelum diciptakan sudah dida-
hului oleh makhluk lain, di antaranya ialah para Ma-
laikat (yang tidak dimengerti akan hakekat yang se -
benarnya), dan pengetahuan penulis tidak mengizinkan
untuk menyelidiki secara mendalam. Hanya sedikit I -
mam Al-Baidhaawy memberikan pengertian Malaikat sbb:

2). Ibid., halaman 13.
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Artinya:
Sesungguhnya Malaikat ialah jisim halus yang dapat
berubah-ubah dengan beraneka ragam bentuk.

Malaikut adalah suatu generasi yang mendahului
Nabi Adam, mereka hidup di alamnya sendiri yang pe -
ngetahuan penulis tak dapat menjangkaunya. Mereka
tunduk pada undang-undang serta peraturan alam yang
tidzk sesual dengan peraturan alam kita. Mereka ada -
lah utusan Allah yang tidak pernah menentang dan me -
lawan perintah-perintahNya, tetapi selalu mematuhi
perintsh itu.
Makhluk lain yang mendahului Nabi Adam adalah
Iblis yang mendurhzkai perintah Allah saat disuruh
sujud kepada Nabi Adam. Sebagaimana firman Allah Ta -
'ala dalam surat Al-Bagarah, ayat 34 :
iagjfjg V Y0V, s ::50 _9Jbo~\‘ti§}igﬁ)A19
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Artinya:
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada  para
Malaikat: '"Sujudkah kamu kepada Adam'", magka sujud-
lah mereka kecugli Iblis. Ia enggan dan takabr dan

adalah ia termasuk golongan orang-orang yang ka -
fir. L)

Sesungguhnya batu ujian yang dialami Iblis yang
selalu mendurhakal perintah Allah itu merupakan kesan
bagi kejadian baru atas generasi yang mendahului Nabi
Adam, yang tidak disiap siagakan untuk taat dan tak -
luk.

3). Abdullah ibn 'Umar Al-Bzidhaawy, Anwaarut -
Tanziil Wa Asraarut Tg'wiil, Mushthafaa Al-Baaby Al -
halaby, Mesir, Cet. ke II, tahun 1968, Juz I, hal.45.

L4L). Departemen Agama R.I., Op.Cit., halaman 1i.
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Adanya Iblis yang selalu mendurhakai Allah itu,
mengisyaratkan harus adanya pergulatan antara kebaji-
kan dan keburukan dan men jelaskan adanya permainan
yang buruk yang memisahkan antara zaman ketaahan yang
mutlgk dan penyerahan yang sempurna dengan penyelewe-
Ngan yang berlebih-lebihan dan berpaling kepada keja-
hatan dan kesesatan.

Manusia bukan sejenis Malaikat dan bukan seje -
nis Iblis. Manusiga diciptakan bukg selalu sekedar me-
nerima takdir untuk berbuat baik (seperti Malaikat) '
bukan pula melulu menerima takdir untuk berbuat jahat
(seperti Iblis). Tetapi manusia diciptakan sebagai
makhluk yang dikurniai kecerdasan, dapat menerima il-
mu pengetahusn dan mempunyal kehendak dan usaha sen -
diri (ikhtiari).

Manusia dihadapkan-kc;ada Satu ujian Sebagai -
Mang Nzbi Adam dihadapkan kepada batu ujian pula, di-
Sesatkan oleh Iblis, tetapi hatinyg ternyata Segera
menyadarinya. Nafsu tercelanys menggodanya, tetapi
sSegera ia menyesalinya, lalu Cepat-cepat taubat,

X Nabi Adam meneruskan perjalanannya untuk melg -
kukan tugasnya memangku jabatan khalifah di muka bu -
mi. Perikehidupannya sejak diciptakan hingga akhit
hayatnya hanya merupska arens rerjuangan antara keba-
Jikan dan kejahatan yang membewa agkibat dan pertang -
gung jawaban atags usaha dan pilihannya.

Setiap kebajikan Yang dilakukan manusia atas
kehendak dan Pilihannya itu merupakan kemuligan s Ma-
laikat yang bertabiat tunduk (musakhkhar) tidak dapat
mencapai kemuliaan ituy,

Untuk itu ada dug alasan manusia dijadikan kha-
1ifah di mukg bumi , Yang dapat dikemukakan, yaitu
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1. Kemuliaan manusia pertama (Nabi Adam) yang dapat
digambarkan adanya perintah Allah, supaya Malaikat
bersujud kepada Nabi Adam, tidak lain karena ke -
khususan Nabi Adam memikiki ilmu pengetahuan yang
berbeda dengan ilmu pengetahuan Malaikat yang ti -
dak memungkinkan karena dari usahanya sendiri.
Firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Baqarah,ayat 32:

GQ\M\&‘@\;?WL)@D(\;Y@W R

Artinya:

Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada
yang kami ketahui selain dari apa yang telah

Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Eng-
kaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijak -
sana. 5).

2. Kekhalifahan Nabi Adam di muka bumi ini, adalah
karena kemumgkinannya untuk dibebani amanat kemag -
nusiaan serta pertanggung jawaban dari amal usaha-
nya serta rentetan-rentetan cobaan-cobaannya, yang
para Malaikat ini ditakdirkan dengan patuh yang
mutlak dan bebas déri godaan—gcdaén.

B.Kekhglifahan Umat Manusig

Ayat-ayat Al-Qur-an yang menerangkan tentang
khalifah selalu berkaitan dengan tugas-tugas, tang -
gung jawab atau akibat dari perbuatan generasi sebe -
lumnya. Hal ini memberikan peringatan serta pelajaran
kepada manusia sebagaili khalifah, agar mereka suka me-
nengok keadaan sebelum mereka sendiri, dan apa yang
harus mereka lakukam sebagai khalifah yang akan ber -
tanggung jawab atas segala perbuatannya di hadapan
pengadilan tertinggi Yang Maha Bijsksana.

5%. I1bid.
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Ayat-ayat tersaﬁut antara yang satu dengan yang
laix merupakan satu pembahasan yang sempurna. Namun
juga ayat yang satu dapat memberi penjelasan (menaf -
sirkan) kepada ayat yang lain.

Oleh karenanya, dalam pembahasan tentang kekha-
1ifshan manusia di bumi zkan penulis sebutkan semua
ayat-ayat khalifah sesuai dengan urutan masa (pere -
ode) generasi khalifah, kecuali ayat khalifah yang
khugus ditujukan kepada Nabi Daud a.s. yang mempunyail
pengertian tersendiri dari ayat-ayat khalifah yang
lain, maka penulis sebutkan setelah ayat generasi kha-
1lifah pertama (Nabi Adam a.s.).

Setelah penulis adakan penelitian secara seksa~
ma, ayat-ayat tentang kekhalifahan manusia di dalam
Al-Qur-azn seluruhnya ada 15 ayat, tiga di antaranya
bukan dzlam pengertian kekhalifahan manusia secara u-
mum. Dan ada dua ayat yang menyebutkan generasi yang
tidak melsksanakan tugasnya sebagai khalifah, dengan
menyebutkan sebagai "Khalfun" dan bukan khalifah. Na-
mun untuk lebih jelasnya ayat-ayat tersebut sebagai
berikut
1. Ayat 30 surat 2/Al-Baqarah :

I ACTRERL CERMRRTS PP N P
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Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi'. Mereka berkata:
Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan berbuat kerusakan pa -
danya dan menumpanhkan darah, padahal kamli se -
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nantiasa bertasbis dengan memuji Engkau dan men-
sucikan Engkau ?". Tuhan berfirman: '"Sesungguh-
nya Aku mengetahui apa yang tidak kamu keta -
huin. 6).

Para Mufassir secara sepakat berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan khalifah yang berbentuk tunggal da-
lan ayat tersebut ialah Nabi Adam, bapak manusia .
Kemudian mereka mendudukkan keturunan Nabi Adam se-
bagal generasi penerus dalam melaksanakan tugas
khalifah.
Tetapi mereka berbeda pendapat dari siapakah
Nabi Adam (manusia) itu menggantikan sebagai kha -
lifah ?
a. Imam Az-Zamakhsyary berpendapat :
el G B e L
. 5 .
7)- dt%kf‘J_ﬁ r‘>‘\(ﬁ?
Artinya:
Artinya sebagai khalifah dari kamu (Malaikat),
karena sesungguhnya mereka (Malaikat) adalah

penduduk bumi. Kemudian Adam dan keturunannya
menggantikan mereka di bumi.

Tetapli Az-Zamakhsyary tidak menutup kemungkinan
bahwa Nabi Adam itu sebagai khalifah Allah di
bumi. _
Sependapat dengan Az-Zamakhsyary adalah
Al-Qurthuby, hanya saja Al-Qurthuby masih netral,
tidak menetapkan Malaikat sebagai penduduk di
bumi dan masih menerima kemungkinan adanya kha -

lifah dari selain Malaikat secara umum.

6). Ibid., halaman 13.

7). Mahmuud ibn 'Umar,Az-Zamakhsyary, Al-Ka-
Byaaf 'An Hagaaigit Tanziil Wz 'Uyuunil Agzawiil Fi
Wujuuht Ta'wiil, Mushthafaa Al-Baaby Al-Halaby, Me-
sir, Juz I, halaman 271.
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Pendapat AzrZamakhsyary yang berdasarkan
tafsir birra'yi ini bertentangan dengan riwayat
Ibnu Zaid yang mengatakan bahwa Malaikat itu bu-
kan penduduk bumi, yaitu

9. G les =362 ¥, (AT ANV GA- Hom 524N (s 5

Artinya:

Pada waktu ini Allah tidak mempunyai makhluk
selain Malaikat, sedangkan di muka bumi belum
terdapat makhluk.

Pendapat kedua yang dikutip oleh Ibnu Jariir da-
ri Abi Kuraib melalui sanad Ibnu 'Abbaas, sbb,:

RURT PR <RI WA TEUEA PP ATF IR % A
CE AN o 27 @ RNy en R, 3 5
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rtinya: 9) . 4.2.;»1.?
Yang pertama tinggal di bumi zdalah Jin, ke -
mudian mereka membuat kerusakan di bumi, me -
ngadakan pertumpahan darah (permusuhan) dan
saling bunuh-membunuh. Lalu Allzh mengutus
Iblis dalam tentara Malaikat untuk memerangi
mereka, hingga bertemu mereka di pantai-pan -
tai dan di bulit-bukit. Setelah itu Allah
menciptakan Adam, Dia tempatkan di bumi. Oleh
karena itu Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku

hendak menciptakan seorang khalifah di muka
bumin,

Jadili manusia diciptakan oleh Allzh menjadi
khalifah di muka bumi untuk menggantikan Jin
yang lebih dulu mengemban tugas tersebut. Karena
Jin sudah tidak mampu memangku jabatan khalifah.

8). Muhammad ibn Jariir, Ath-Thabary, Op.Cit.,

halaman 200.

9). Ibid., halaman 199.
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Pendapat ini juga dikutip oleh Imam Ibnu
Katsiir dalam tafsirnya, seperti penjelasan di
atas.

c. Terdapat pendapat yang sederhana sekali yang di-
ceritakan dari Al-Hasan Al-Bashry, yaitu manusia
disebut khalifah karena satu generasi mengganti-
kan generasi sebelumnya dan demikian seterusnya
sampal akhir masa.

Tetapi penulis cenderung kepada keterangan
yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'uud dan Ibnu ‘Ab-

baas yang mengatakan :
e 7 vy o T i e AN el 1
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Artinya:
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SR ih i Ade s Gt sk Cadr DOV L Qeisy srealidas « Ges v i

ka bumi yang menggantikan Aku dalam melaksa -
nakan hukum di antara maskhluk-Ku.

Mznusia sebagi khalifah menjadi wakil
Allah melsksanakan tugas demi kesejahteraan umat
manusia itu sendiri dan kelertarian dunia. Manu-
sia dikaruniai akal, kecerdasan, hingga dapat me-
nerima ilmu pengetahuan dan mempunyai kehendak
dan usaha sendiri sebagai modal utama untuk menu-
naikan tugas sebagal khalifah.
2.Ayat 26, surat 38/ Shaad :

B (RN D o G Qe N
g ‘\‘ﬁb@fﬂ%wu.—»w@g%\

Artinya:
Hai Baud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khali-
fah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputu -

10). Ibid., halaman 200.
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tusan (perkara) di antara manusia dengan adil
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, kare ia
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesung -
guhnya drang-orang yang sesat dari jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, karena mereka me-
lupakan hari perhitungan. 11).

Sejarah telah mencatat bahwa ada dua Nabli dan

Rasul yang sekaligus sebagal raja, yaitu Nabi Daud

dan Nabi Sulagiman (putranya) 'Alaihimassalam. Kare-

na dua jabatan yang dirangkap oleh Nabi Daud terse-
but, mzka lafazh khalifah di dalam surat Shaad ayat

26 ini mempunyal dua pengertian. Para mufassir te -

lah memberikan pengertian khalifah dalam ayat ter -

sebut sebagai berikut :

a. Daud khalifatullsh sebagail raja yang memerintah
mendapat tugas melsksanakan hukum dengan seadil-
adilnya'walaupun tefhadép_dirinya sendiri, sesu-
al dengan tuntunan Allzh yang diwahyukan kepada-
nya. Karena berlaku iidak adil, menyimpang dari
jalan Allah mendapat ancaman siksa yang sangat
(pedih) di hari hisab (perhitungan amal) nanti .
Sebagal penegak hukum bila berlaku salah harus
segera kembali ke jalan yang benar.

b. Daud khalifatullah mendapat tugas amar ma'ruf
dan nahi munkar, memutuskan hukum dengan adil
dan menyampaikan yang telah diwahyukan cleh
ARlah kepadanya bagi segenap umatnya. Dia melak-
sanakan tugas tersebut sebagai geherasi penerus
dari para Nabi dan Rasul terdahulu.

Jdadi ayat ini bukan memberikan pengertian
khalifah secara umum, gkan tetzpi menerangkan tugas

khalifah yang khusu dibebankan kepada Nabi Daud a.s.

11). Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal. 736.
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yakni sebagal raja dan sebagai Nabi/Rasul sebagai
penerus generasi Nabi-Nabi sebelumnya.
3.Ayat 73, Burat 10/ Yuunus

A~ eal;t“iylizmh)\gs ¢Lia(}ﬁ}‘olj§9J QJH‘}i:
Crep XML GS N, 152 s A e S G0N <
Artinya:

Lalu mereka mendustakan Nuh, mzka Kami selamat -
kan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam
bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang

kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlzh

bagaimana kedudahan orang-orang yang diberi pe -
ringatan itu. 12).

Dzlzsm perjalanan sejarah manusia, di zaman

Nabi Nuh a.s. telah terjadi banjir topan. Allah me-
nurunkan azablya karena umat Ngbi Nuh yang selalu
mendustekan-Nya. Fada Saal ilu séiiua iaiudia bhauyub -
dan tenggelam ke dalam air tanpa ampun, kecuali Na-
bi Nuh bersama orang-orang yang beriman. Kemudian
Allah menjadikan mereka khalifah di muka bumi dari
kaum yang telah ditenggelamkan tersebut. Demikian
rangkuman pendapat para mufassir tanpa ada perseli-
sihan pendapat.

L.Ayat 69, surat 7/Al-A'raaf :

J/)}(}/-Méc}?v@\;(’{' (_,o\/);({bo-,

\Q;<S; J’EE?>FJﬂ\A1JOﬂ5\}L? .>1

j‘\bqﬁ,; u\sy,J\/fbi,
Artinya:

. Apakah kamu(tidak percaya) dan heran bahwa datang
kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa o -
leh seorang lakl laki di antara kamu untuk membe-

12). Ibid. , halaman 318.
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ri peringatan kepadamu ?. Dan ingatlah oleh kamu
sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah le -
nyapnya-kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan ke-
kuatan tubuh dan perawakanmu (dari pada kaum Nuh
itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan. 13).

Sebagian generasi penerus dari kaum Nabi Nuh
yang masih tertinggal adalah kaum 'Aad. Mereka mem-
punyai kelebihan jasmani dari kaum Nabi Nuh, bahkan
Ibnu 'Abbaas mengatakan sebagai berikut

{4). Sct,},c}::ﬂ\ﬁbfﬂ}sb‘&}j,%g&yﬂo\g
Artinya: :

Mereka (kaum 'Aad) yang paling tinggi mencapai
swratus hasta (dzira'), sedang yang paling pen -
dek mencapal enam puluh hasta.

Ke@udian allal @meoLgutus sedrang Rasul dalli
kaum 'Aad bernama Huud untuk memberi petunjuk kepa-
da mereka ke jalan yang benar. Namun sayang sekali
mereka tidak mau beriman, kecuali hanya sedikit se-
kali. Oleh karenanya, kalau dibaca ayat selanjutnya
niscaya jelaslah bahwa orang-orang yang tidak ber -
iman tersebut kemudian ditumpas (dibinasakan) oleh
Allah. Hanya tinggal Nabi Huud bersama orang-orang
yang beriman saja.

Dari keterangan ayat tersebut dapat dimenger-
ti bahwa kaum 'AAd adalah khalifah di muka bumi
yang menggantikan kaum Nabi Nuh yang telah binasa.

5.Ayat 57,surat 11/Huud :
b S L RIS LT, GRS
a_$Jf_;3l3iﬂﬁ{j <S§h4ﬁ,c;xt}§&,<ifnﬂg\\Axgsi){)) oL

lj) . Ibida Y halaman 2520

14). Muhammad ibn Ahmad, Al-Anshaary, Al-Qur -
thuby, Op.Cit., Juz VII, halaman 23%6.
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Artinya:

Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telzh
meny ampaikan kepadamu gpa (amanat) yang aku di -
utus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan Tuhan-
ku gkan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain
(dari) kamu, dan kamu tidak dapat membuat madha-
rat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguhnya Tuhanku
adalah Maha Pemelihara segala sesuatu. 15).

Ayat ini sebenarnya mengokohkazan ayat tersebut

di atas (surat Al-A'raaf ayat 69), bahwa setelah ka-
um "Aad sebagal generasi penerus dari kaum Nabi Nuh,
tidsk beriman dan tetap berpaling dari jalan yang

benar yang dibawa oleh Nabi Huud. Maka Allzh memus-

nahkan mereka dan menggantikan dengan generasi ber-

ikutnya sebagal khalifah. walaupun mereka berpsling

dark seruan-Nya tidsk akan memberi madharat dan ti-

dak akan mengurangi ke-Agungan Allah. 4llah  skan

memberi balasan di akhirat sesuai dengan amal per -~
buatan mereka.

6.Ayat 74, surat 7/Al-A'raaf :

5 , B
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Artinya:

Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan
kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah
kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi .
Kamu dirikan istana-istana di tanah yang datar
dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan
rumah, maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan

15). Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal. 336.



Janganlah kamu merajalela di muka bumi membwrat
kerusakan. 16).

Kaum Tsamuud umatnya Nabi Shalih adalah seba-
bagai generasi yang menggantikan kaum 'Aad. Mereka
dikaruniai oleh Allah kecakapan dalam bidang pertu-
kangan dan bangunan, sehingga mereka mampu membuat
bangunan rumzh (gedung) baik di atas ginung maupun
di dataran rendah. Mereka disuruh mengingat nikmat-
nikmat Allah dan mensyukuri dengan meng-~Esakan Tu -
han dalam beribadah.Mereka inilah sebagai khalifah
yang menggantikan kaum 'Aad sebagal generasi umat
manusia.

Ayat 129, surat 7/A1-A'raaf :

.CJ_JPL2L>h_,3ASV,14JJ G }Q;<S;X§uﬂij({;gg:cjb%uoﬁ

Artinya:

Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas {(oleh
Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan se-
sudah kamu datang.' . Musa menjawab: '"Mudah-mu -
dahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan
kamu khalifah di bumi(Nya), maka Allah akan me -
lihat bagaimana perbuatanmu'". 17).

Nabi Musa a.s. diutus Allah kepada Bani Isra-
il yang saat itu menjadi kaum yang tertindas oleh
kekuasaan Fir'aun. Fir'aun adalah raja Mesir yang
terkenal kekuasaan dan kezalimannya, bahkan ia me -
ngaku sebagal tuhan. Ia memperbudak Bani Israil dan
membunuh setiap anak laki-laki yang lahir dari me -
reka, baik sebelum Nabi Musa maupun sesudahnya. A -
khirnya Allzh menenggelamkan Fir'aun beserta kaum -

16). Ibid., halaman 233.
17). Ibid., halaman 240 - 241.
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nya ke dalam laut dan menjadikan Nabi Musa beserta
orang-orang yang beriman sebagal generasi penggan-
ti yang berkuasa (khalifah) di muka bumi.

8.Ayat 142, surat 7/Al-A'raaf
GO e do o\ A Y, D G N ey Voedss
6 ol : . ., .
f = w-\r\o_;l,_& ‘{a—f’y@”fdbj ‘Uf)(rhue\/‘\
L G DA N 25 Y é\f,‘\_&
Artinya:

Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan
Taurat) sesudah berlaku waktu tiga puluh malam
dan Kami sempurnakan jumlah mglam itu dengan
sepuluh (malam lagi), mska sempurnalah waktu
yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh ma -
lam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu X
Harunn : "Gantikanlah zku dalam (memimpin) ka o
umku dan perbazikilah, dan janganlah kamu mengi-
kuti jalan orang-orang yang membuat kerusa -
kant. 18).

Dalam melaksanakan tugas risalah, Nabi Musa
atas permintaannya sendiri dibantu oleh Nabi Harun
untuk membina umat menuju tauhid. Maka di kala Na-
bi Musa hendsk menerima firman Allah secara lang -
sung, ia meninggalkan kaumnya, berkhalwat di gu -
nung Sinai (Pursina) selama 30 hari sebagal syarat
yang ditetapkan Allah, dan ditambah 10 hari lagi
Sebelum meninggalkan kaumnya selama 40 hari itu ,
ia mengangkat Nabi Haruun sebagai pengganti (kha -
lifah) untuk melsgksanakan tugasnya.

Jadi kekhalifahan Nabi Haruun selamz 4O hari
di sini bukan sekedar khalifah karenz ia sebagai
manusia, tapi juga mewakili. tugas yang semestinya
wajib dilaksanakan oleh Nabi Musa dan Nabi Haruun

18). Ibid., halaman 243.
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sebagal pembantunya. Untuk itu, secara majazi bu -
kan Allah yang mengangkat khaglifah, tapi atas pe =
rintah dan pengangkatan langsung oleh Nabi Musa
sendiri (dengan shighat: &) ).

9.Ayat 165, surat 6/Al-An'aam :
4 B .
Cyvi/uéjjé;i}getiinaifﬂdcdé,cﬁlgiui\ﬂkgéi;hﬁﬁ

Artinya:

Dan Diglah yang menjadikan kamu pengiasa-pengu-
asa di bumi dan Diz meninggikan sebaian kamu a-
tas sebagian (yang lain) beberapa derajat, un -
tuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat sik -
sa-Nya, dan sesungguhgya Dia Maha Pengampun la-

ol WA M (B .~
54 ligilg *clUyadycdldp s L3 ) e

Setelah generasi manusia sejak Nabi Adam
Alaihisaalam, para Nabi dan umatnya silih berganti
memangku jabatan khalifah, maka pada saatnya Allah
telah mengutus seorang hambaNya sebagai penutup
para Nabi dan Rasul, yaitu Nabi Muhammad s.z.w. UO-
mat Muhammad merupakan generasi terakhir dari ge -
nerasi khalifah. Oleh karensnya, baik ajaran aga -
manya, akal maupun tugas yang harus diemban adalzh
yang paling sempurna d® antara generasi-generasi
kkalifzah sebelumnya.

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwza umat Na-
bi Muhammad dijadikan sekagai khalifah, apa yang
ada padanya merupakan suatu ujian baginya. Manusia
berbeda dalam soal harta, pangkat, derajat, tubuh,
akhlak dan sebagainya antara yang satu dengan yang

19). Ibid., halaman 217.
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lain. Untuk itu, mereka yang mempunyai kelebihan ,
wajib mensyukuri dan memanfaatkan kelebihannya di
jalan yané benar sesuai dengan yang telsh digaris-
kan oleh agamanya. Dan merekaz yang berkurang wajib
bersabar dan tetap di jalan yang benar.

10.Ayat 14, surat 10/Yuunus :
. Y « o P = . 3
({JAHEL’Cﬁglbé;;svakifOﬂCﬁQFSTQfL£J>h7<fCJﬁu?qr
Artinya:
Kemudian Kami jadikan kamu pengganti (mereka)

di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami mem -
perhatikan bagaimana kamu berbuat. 20).

Jikalau dalam surat Al-An*zam ayat 165 di a-
tas, éegala kelebihan dan kekurangan padé manusia
(umat Nabi Muhzmmad s.a.w.) sebagai khalifah  itu
merupakan suatu ujian baginya, maka dalam ayat ini
(surat Yuunus ayat 14) mereka diangkat Tuhan seba-
gal khglifah menggantikan umat yang sebelumnya
yang telah dibinaszkan Tuhan, maka mereka disuruh
mengambil pelajaran dari kerusakan umat terdahulu.
Mereka dibinasakan oleh Allah karena selalu membo-
hongkan para Rasul dan selalu membuat kerusgkan di
muka bumi. Demikian juga balasan amal dan ancaman
siksa bagi umat Nabi Muhammad s.a.w. melihat amal
baik dan buruknya.

11.Ayat 39, surat 35/Faathir :
SR “’ow.fu»k,foz (o, 50 35 A \ﬁ» R
85 T SO0 X5 SR Qo X B S G 5\
) Ls

20). Ibid., halaman 307.



37

Artinya:

Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah
di muka bumi. Barang siapa yang kafir, maka (a-
kibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri.
Dan kekafiran orang-orang kafir itu tidak lain
hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tu -
hannya dan kekafiran orang-orang kafir itu ti -
dak lain hanyalah akan menambgh kerugian mereka
belzka. 21).

Dalam ayat 39, surat Faathir ini dijelaskan
bahwa sebagali khalifah yang menggantikan kaum 'Aad,
kaum Tsamuud dan kaum-kaum terdahulu yang lain,
sebagal akibat amalnya akan ditanggung ocleh yang
bersangkutan sendiri, tak ada orang lain yang bisa
menolongnya. Kekufuran mereka hanya akan menambah
kemurkaan Allah dan kerugian di skhirat dengan me-

Tl

R - | - - R
wiol ol Ll i e

pnerimaz sSiksa 43 nerasa yang tiada

Siksa neraka yang kekal bagi arang kafir
yang hidup di dunia hanya beberapa puluh tahun a -
tau mungkin hanya belasan tzhun saja itu bukan su-
atu kezaliman Allah kepada hambaNya, tetapi suatu
keadilan bagiNya. Sebab Allah Maha Tahu andaikata
mereka hidup di dunia selamanya, merekapun akan
menjadi kafir selamanya. Hal ini sebagaimana dije-
laskan oleh Syekh Muhammad 'Ali Ash-Shaabuuny da -
lam tafsirnya "Shafwatut Tafaasiir' sbb.:

P CELS cswﬁ\(,‘fr LA NG A QWM & Y
G)g‘)«vcg‘);J\J (OM%M&{(}O%LV&MG“L;))\GKE‘)
2g). 35 L_,;{’;(AB N f.@,\{fwcbwhﬁ 3

2l). Ibid., halaman 702.

22). Muhammad 'Aly Ash-Shaabuuny, Shafwatut
Tafaasiir, Daarul Qur-anil Kariim, Beirut, Cet.ke IV,
tahun 1981, Juz XXII, halaman 579.
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Artinya:

Sesungguhnya Allah Ta'ala mengetahui dari orang
kafir bahwa kekufuran-itu akan tetap dalam ha -
tinya sekiranya ia (hidup) di dunia selamanya ,
tidak akan beriman kepada Allah dan tidak pula
menyembahNya. Maka siksa yang kekal itu sesuai

dengan kekufuran mereka yang kekal. Tidak ada
kezaliman dan tidak ada (siksa) tambahan.

12.Ayat 62, surat 27/An-Naml :
_’éqr“b\ﬂiwi;zjcjh::&tS}JktkLL\cfﬁfa(j33

S : v . sidte

' CQ;VJTA:&Q)QA;\”4ﬁﬁE:4)\s(J%»&TngLr

Artinya:

Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang
yang dalam kesulitan apabila ia berdo'a kepada-
Nya, dan yang menghilangkan kesusahan.-dan yang
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di
bumi 2. Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).23).

Dalam ayat, Allah menjadikan manusia sebagai
khalifah di bumi diiringi dengan sifat-sifat ke#
Kuasaan dan ke-Agungan Tuhan, seperti dalam ayat
sebelumnya bahwa Allah yang menciptakan langit dan
bumi, menurunkan hujan, menjadikan bumi tempat
bernaung (tinggal), menjadikan sengai-sungai di
celah-celahnya, menjadikan gunung untuk mengokoh -
kannya, menjadikan air yang asin dan yang tawar s
mengabulkan do'anya orang-orang yang terpaksa ke -
mudian menghilangkan kesusahan dan seterusnya. Ke-
semuanya diperuntukkan manusia untuk dimanfaatkan,
agar mau meng-Esakan dan berbakti kepada Allah.

13. Ayat 133, surat 6/A1-An'aanm
S SOIRPICIEPE 4 U R N ST T
.Gbﬁub;@wbgﬁgib¥éﬁuﬁh

23) .Departemen Agama R.I., Op.Cit., halaman 601.
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Artinya:

Dan Tuhanmu Maha Kaya, lagi mempunyai Rahmat.
Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan
kamu dan menggantikanmu dengan siapa yang di -
kehendakiNya setelah kamu (musnah), sebagaimana
Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang-
orang lain. 24). ' -

Seorang manusia yang mengangkat pengganti
dari dirinya kagrena ia membutuhkannya untuk meri -
ngankan tugasnya atau karena ia tidak mampu melak-
sanakan. Akan tetapi Allsh menjadikan manusia se -
bagali khalifah di bumi bukan karena Allah tidak
mampu. ARlah tidak membutuhkan bang¥uan pada hamba-
Nya dan tidak membutuhkan disembah oleh hambaNya .
Allah Maha Kaya dari segalanya. Baik hambaNya mau
menyembah kepadaNya atau mendurhakaiNya tidak gkan
memberi manfaat dan tidak zgkan memberi madharat
kepadalNya. Manusia sebagal khalifah beriman dan
berbakti Kepada Allah, Karena kepentingaa manusig
sendiri untuk mensyukuri nikmat yang telah diberi-
kan kepadanya dan akan mendapat balasan amal yang
abadi di akhirat nanti. Untuk itu, jika Allah ke -
hendaki tidak ada halaﬁgan bagiliya untuk memusnah-
kan manusia yang durhaka dan menggantikan dengan
makhluk lain (selain manusia) yang lebih patuh dan
berbakti kepadalNya.

1l4.Ayat 55, surat 24/An-Nuur :
G 31 A S DLV AL, o) ff G s 5
@3g§}u@maﬁ;@§&wéjw 5 G CeoM ) WS
Vs GOT 2303, " Ld Qo r 0 @ e
COyReN D LA &1 T 5

24). Ibid., halaman 210.
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Artinya:

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang
berimagn di antara kamu dan mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menja-
dikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia
telah menjadikan orang-orang sebelum mereka ber-
kuasa, dan sungguh-sungguh Dia zkan meneguhkan
bagi mereka agama yang telah diridhaiNya  untuk
mereka, darn Dia bemar-bemar akan menukar (keada-
an) mereka, sesudah mereka berada dalam ketaku -
tan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyem -
bahKu dan tiada mempersekutukan sesuatu apapun
dengan Aku. Dan baraeg siapa yang (tetap) kafir
sesudah(janji)itu, maka mereka itulah orang- o -

rang yang fasik. 25).

Orang-orang yang beriman (umat Nabi Muhammad)
dalam pereode Makkah (sebelum hijrah), menyebarkan
agama Islam dengan tidak ‘terang-teramgan, sebab me-
reka masih dalam kondisi yang lemah (kesempitan),
karena selalu dimusuhi oleh oramg-orang kafir Mak -
kah yang jumlahnya jauh lebih besgr dan lebih kuat.
Kemudiagn setelah Rasulullah S.a.¥. can para shahabat
mendapat perintah berhijrah ke Madinah, mereka ma -
sih terus dikejar-kejar damn dimusuhi oleh orang- o-
rang kafir dam musyrik yang bersekongkol dengan o-
rang-orang Yahudi. Mereka masih selalu dalam keta -
kutan dan selalu siap siaga menanti segala kemung -
kinan serangan yang akan terjadi. Dalam posisi de -
mikian itulah kemudign Allah berjanji akan menjadi-
kan orang-orang yang'beriman sebagai penguasa (kha-
lifah) di muka bumi, menggantikan orang-orang kafir
yang berkuasa pada saat itu, sebagaimana yang ter -
jadi terhadap Bami Israil dahulu.

Petapi didalam ayat ini ‘(ayat 55, sural &n -
Nuur) para mufassir belum terdapat kesatuan pendapat

25). Ibid., halaman 553 - 554.
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tentang makna kkhalifah itu sendiri.

Ibnul "Araby berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan khalifah dalam ayat tersebut ialaha Al-Khu -
lafaaur Raasyidiin. Al-Qurthuby mengatakan :

59,620, Ko Ns 3 NGBS SIS )
zupfyt sGAD L e VST o L s\de (5,

2 <§99 <IN (5o
Artinya: 6). e

Pada pendapat ini Ibnul 'Araby berpendapat dalam
tafsir Ahkamnya . Dia memilih pendapat ini dan
berkata: "'Ulama' kita telah berkata, ayat ini
adalah sebagal dalil atas kekhalifahan para
khalifah yang empat r.a.". (Abu Bakr, 'Umar,Uts-
man dan 'Aly r.a.).

Alasan beliau karena janji Allah tersebut hanya
terjadi pada masa Khulafaaur Raasyidiin dan tidak
terjadi di masa sesudahnya.

Riwayat Safinah Maula Rasulillah s.a.w. bepkata :

U«)>bchﬂft?3%£ CL?"T“Ls44Aﬁ‘L$\u¥ﬂ‘bh\)h7“3’L‘J“x°
AN (WD sl s Loron 3 Ko 656 EHm

zz)tnﬁu4;ﬁy-utyuggsi‘”];kngd,9b:,c\'UJPQJDMV {Uuﬁ»d
Artinya:
Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: Kekha-
lifahan sesudahku itu (selama) 30 tahun, kemudi-
an menjadi kerajaan. Safiinah berkata: Berpe -
ganglah engkau ! kekhalifahan Abu Bakr 2 tahun ,
kekhalifahan '"Umar 10 tahun, kekhalifzhan 'Uts -
man 12 tahun dan kekhalifahan 'Aly 6 tahun.

Sedangkan Al-Qurthuby memilih pendapat dalam
tafsirnya, bahwa khalifah tersebut tidak terbatas

26). Muhammad ibn Ahmad, Al-Anshaary, Al-Qur-
thuby, 0p.Cit., Juz XII, halaman 297.

27). Ibid,, halaman 298.



42

pada Khulafaaur Rasyidiin, tetapl juga'untuk orang-
orang Islam sesudahnya (untuk umat Nabi Muhammad) .
Ia berkata dalam tafsirnya : . 3
. o - e S, -; i
(Lophtis Qo tdedM e 2 dordale L OV 2
Gy AN AL % ML Y (ol Sy
; > b
29) . { SO P L
_ Artinya: ) ('J‘i‘\' ) ¢
Maka tela shahih (bemnar), bahwasanya ayat itu u-
mum bagi umat Muhammad s.a.w., tidak terbatas .
Karena pembatasan itu tidak bisa kecualli dengan
khabar (pemberitaan) dari orang yang tetap (ba -
ginya) keselamatan (maksudnya: Nabi Muhammad s.

a.¥.). Permasuk asal yang telah diketahui adalah
berpegang pada yang umum.

Pendapat Al-Qurthuby yang tidak memberi batas
inilah yang mendapat dukungan dari para mufassir ,
seperti: Az-Zamakhsyary, Ibmu Katsiir dam lain se -
bagainya. Dan banyak para sarjana muslin sekarang
yang membuat ayat ini sebagai dalil khalifah (kepa-
la negara) di negara Islam.

Dari pendapat para mufassir tersebut ayat ini
lebih dekat memberikan pengertian khalifah sebagail
kepala negara, bukan menerangkan kekhalifahan manu-

sia secara umum,
15.Ayat 7, swurat 57/Al-Hadiid :
i Gt S Ll 8y, O
i .ﬁfﬂﬂ@;\}bi_,(ég,;n‘\@)\;
Artinya:

Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah

28). Ibid., halaman 299.
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telah menjadikan kamu menguasainya, maka orang-
orang yang beriman di anyara kamu dan menafkah-
kan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala

yang besar. 29).

Manusia sebagai pewaris hatta yang dimiliki-
nya (dikuasainya) dari orang-orang yang terdahulu,
suatu saat diapun akan mewariskan hartanya kepada
orang yang sesudahnya. Atau mungkin hartanya lepas
dari tangannya sebelum ia sendiri sempat memanfa -
atkan. Harta adalah amanat dari Allah Ta'ala. Oleh
karenanya, dijelaskan dalam ayat tersebut (ayat 7,
surat Al-Hadiid) bahwa manusia yang dijadikan pe -
nguasa atas harta miliknya harus beriman kepada
Allah dan Rasullya (Nabi Muhammad s.a.w.), dan me-
nafkahkan/membelanjakan hartanya di jalan Allah a-
gar mendapat pahala yang besar. Sebab dengan jalan
itulah harta akan bisa kekal. Imam Ibnu Katsiir
menjelaskan tenmtang hal ini dengan sabda Rasulullah
S.a.W.

MGoed Js QU 58 1 3 L% v ¥ Sy
30 Yo adis s dedls o N Sasbe X L

Artinya:

Bermegah-megahan (dalam soal banyak anak, harta,
pengikut, kemuliaan dlsb.nya) telah melalaikan
kamu . Berkata anzk Adam: Hartaku, hartaku. Dan
tiada bagimu dari hartamu itu kecualiapa yang
engkau makan maka telah engkau habiskan, atau
yang engkau kenakan maka telah engkau rusakkan,
atau yang engkau sedekahkan maka telah engkau
langsungkan.

29). Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal.90l.

30). Ismaa'iil ibn Kassiir, Al-Qurasyi,
Op.Cit., Juz IV, halaman 305.

b

)



Iy

16.Setelah penulis paparkan beberapa ayat yang menye-
butka tentang khalifah, maka masih ada dua ayat
lagli yang menyebutkan tentang generasi manusia se-
bagaimana ayat tersebut di atas. Akan tetapi gene-
rasi khalifah dala dua ayat ini bukanlah generasi
yang diharapkan oleh Khalignya, dan tidak dapat
melzaksanakan tugasnya sebagai khalifah. Oleh kare-
nanya, di dalam ayat Al-Qur-an tidzal§ disebut kha -
lifah, tetapi Al-Qur-an menyebutnya "Khalfun", ya-
itu generasi yang jahat. Ayat tersebut ialah :
Ayat 169, surat 7/A1-A'raaf : .
Qbyw@f@;@u\;ﬁgﬂg&gm&w
uk?er)i qJJylnbbﬂﬁfysckétijyjaLJvAJhaatL?J‘{:
L, >, (_cgtnat,mgsuwyo\ukﬁub
L O a0 A ujwb‘a»ﬂfﬁf? B\ P

Artinya:

Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang
Jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil
harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata:
""Kami akan diberi ampun'. Dan kelak Jika datang '
kepada mereka harta benda sebanyak itu (pula) ,
niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukan-
kah perjanjian Taurat sudah diambil dari mere -
ka, yaitu bahwa mereka tidak zkan mengatzkan
terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mere-
ka telah mempelajari apa yang tersebut di dalam-
nya 2. Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi
mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekallan
tidak mengerti 2. 31).

Yang dimzksud khalfun di sini ialah orang -
orang Yahudi di sekitar zaman Rasulullah s.a.w.
Sebagal generasi penerus mereﬁa mempelajari kitab
Taurat dan mengetahui isinyas. Namun mereka tidak

: 31). Depertemen Agama R.I., Op.Cit., halaman
249,
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segan-segan menjual agamanya dengan harta dunia

yang fana. Dalam memberikan hukum mereka sembu -
nyikan sebagian isi Taurat, bahkan mereka ganti

dengan hukum yang lebih ringan, seakan-akan itu
nukum yang telah ditentukan oleh Allah dalam ki-
tab Taurat. Mereka lakukan ini karena ingin men-
dapatkan upah atau uang suap. Bahkan mereka sen-
diri yang mengetahui isi Taurat, tidak mengamal-
kannya. Generasi yang selalu membohongkan firman
Allzh inilah dalam Al-Qur-an disebut "Khalfun" ,

walaupun mereka masih beriman kepada Allah s.w.t.

l?.Ayat 59, surat 19/Maryam :

- L’J}AJ“‘JL?A“’
Artinya:

Maka datanglah sesudah mereka, penggantl (Ys.

o e P | S rd ale e~ ~A
‘JG-I-L;J.L.} anb muMJ*m aad ..n..u.-..::‘- :-m--:.- ....Qr’. ’"92

perturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak
akan menemui kesesatan. 32).

Juga disebut "Khalfun" yaitu generasi yang
menyla-nyiakan shalat, karena shalat adalah tu -
lang punggung dari pada agama.

Dalam menafsirkan " ¢ \l,G\Q’i ¥ di sini
para mufassir ada dua pendapat, yaitu :

a. Meninggalkan shalat (tidak melaksanakan sha -
lat).

b. Tidak melaksanakan shalat pada waktunya.

Kedua penafsiran tersebut semuanya berdasarkan

tafsir bil ma'tsuur. Akan tetapi menurut Ibnu

Jariir Ath-Thabary penafsiraﬂ yang paling tepat

32).Ibid., halaman 469.
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adalah yang pertama, sebab diperkuat oleh penaf -
siran ayat selanjutnya, yaitu :

i\ e\ 2,0 Y5 OV G PAn, 33).

Artinya: k
Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman
dan beramal saleh.

Dengan penyebutan sifat "Iman" dalam pengecualian
berarti orang yang meninggalkan shalat itu tidak
disebut mukmin. Sedang orang yang melaksanakan
shalat di luar wsktunya itw masih disebut mukmin.
| Dari keterangan ayat-ayat tentang khalifah
tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
monusia diciptazkan oleh Allah sebagal khalifah di
muka bumi bergenerasi, yang dimulai sejak Nabi A-
dam a.s. sebagal khalifah pertama dan dilanjutkan
oleh generasi-generasi berikutnya sebagail genera-
si penerus sampai di akhir masa. Allah mencipta -
kan manusia sebagai khalifah di muka bumi agar
mereka berbuat kebajikan dan menjauhl segala per-
buatan kerusakan dan kemunkaran. Mereka bertugas
sesuai dengan jabatan dan kemampuannya masing-ma-
sing, dan segala kelebihan dan kekurangan yang a-
da pada manusia antara yang sath dengan yang lain
merupakan ujian baginya.

Akan tetapi banyak manusia yang kurang me -
ngerti akan status dirinya sebagai khalifah, ti -
dak tahu akan hak dan kewajibannya selaku jabatan
tersebut, seabagaimana tidak mengertinya manusia
akan segala sesuatu waktu ia dilahirkan di dunia.

33). Muhammad ibn Jariir, Ath-Thabary,
Op.Cit., Juz XVI, hahaman 99.
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Oleh:. karenanya perlu adanya petunjuk dan bimbi -
ngan agar manusia dapat melaksanakan tugasnya de-
ngan sebaik-baiknya. Bimbingan dan petunjuk itu
adalzah agama yang dibawa oleh para Rasul. Setiap
Rasul mempunyail pengikut dan umat sendiri-sendi -
ri. Biasanya umat para Rasul itu terbatas pada
lingkup dan masa yang tertentu, sesual dengan di
mana dan kapan Rasul itu diutus, hingga datangnya
Rasul yang baru. Hal ini berjalan terus hingga
datangnya Nabi dan Rasul terakhir, yaitu Nabi Mu-
hammad s.a.w., yang membawa ajaran agama yang ber-
sifat universal, tidak terbatas oleh waktu dan
tempat, dan memang yang terakhir. Tidak dibenar -
kan ada agama selain Islam setelah Muhzammad Rasu-
lullzsh s.a.w. diutus sebagal pembawa petunjuk dan
Rahmat kepada sekalian alam. _

Generasi khalifah = manusia itu dapat diba-
gi dalam pereode seperti generasi para Rasul ter-
sebut. Dalam penjelasan Al-Qur-an, suatu generasi
umat seorang Rasul mereka menjabat sebagal khali-
fah menggantikan umat-umat Rasul sebelumnya. Se -
perti dijelaskan dalam ayat-ayat khalifah di muka,
kekhalifahan umat Nabi Nuh a.s. sebagal pengganti
dari kaum yang mendustakan Nabi Nuh a.s. yang ke-
mudian musnah tenggelam dalam banjir topan. Kemu-
dian generasi berikutnya digantikan-oleh kaum
'Aad umat Nabi Huud a.s. Setelah umat Nabi Huud
tidak dapat memangku jabatan khalifah, maka ke -
khalifahan dipegang oleh umat Nabi Shalih a.s.
Demikian seterusnya hingga sampai jabatan khali -
fah dipangku oleh umat Babi Muhammad s.a.w.
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Fakta berbicara, umat Nabi Muhammad s.a.w.
yang berpredikat kaum muslimin dalam menunaikan tu-
gas khalifah dimmuka bumi, diberinya petunjuk dan
pedoman agar tidak tersesat dan selalu di jalan
yang benar, yakni dengan petunjuk Al-Qur-an. Dan
ini baru akan memberikan manfast, apabila manusia
mau mempelajari, mau mengerti dar kemudian menga =
malkan petunjuk itu. Tetapi sering kali manusia ter-
buzi oleh hawa nafsunya, tertipu oleh dunia yang fa-
na, karena bujuk rayuan syetan, sehingga meninggal-
kan fitrah aslinya. Mereka lupa bahwa syetan adalah
musuh yang terang bagi manusia.

Dalam kaitannya dengan soal ini, umat Nabi
Muhammad s.a.w. Galam mengamalkan petunjuk Al-Qur-
an itu, ada yang benar-benar melaksanakan sesuai
dengan petunjuk itu, ada pula yang melaksanakan se-
pagian dan meninggalkan sebaglan, dan tidak sedikit
yang mengabaikan petunjuk itu sama sekali. Dengan
amalnya itu manusia akan bertanggung Jjawab di hada-
pan Tuhannya. Ada yang mendapat kemuliaan yang ting-
gi, dan ada pula yang sebaliknya. Hal ini tiada la-
in karena rentetan dari jabatan khalifah yang dipi-
kulnya. Tingakatan manusia dalam melaksanakan pe -
tunjuk Al-Qur-an itu sebagaimana tersebut dalam a -
yat 32, surat Faathir :
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Artinya:

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang -
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Ka-
mi, lalu di antara mereka ada yang menganiaya
diri mereka sendiri, dan di antara mereka ada
yang pertengahan dan di antara mereka ada (pu -
la) yang lebih cepat berbuat kebaikan dengan i-
zin Allah. Yang demikian itu adalah karunia
yang amat besar. 34).

Para mufassir menafsirkan tingkatan umat Na-
bi Muhammad s.a.w. dalam ayat tersebut seperti yang
ditulis oleh Imam Ibnu Katsiir dalam tafsirnya se-
bagali berikut
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Artinya; '

1). Di antara mereka ada yang menganiaya diri
mereka sendiri, ialah: Orang-orang yang me-
ninggalkan sebagian kewajiban-kewajiban,dan
mengerjakan sebagian larangan-larangan.

2). Di antara mereka ada yang pertengahan, ia -
lah: Orang yang melaksanakan kewajiban-ke -
wajiban, dan meninggalkan larangan-larangan.
Kadang-kadang meninggalkan sebagian yang
sunat dan mengerjakan sebagian yang makruh.

3). Di antara mereka zda (pula) yang lebih ce -
pat berbuat kebaikan dengan izin Allah, ya-
itu: Orang yang mengerjakan kewajibangkewa-

- ?gi). Departemen Agama R.I, Op.Cit., halaman

35). Ismaa'iil ibn Katsiir, Al-Qurasyi,
0B.Cit., Juz III, halaman 554



50

jiban dan yang sunat, dan meninggalkan lara-
ngan-larangan, yang makruh dan yang mubah.

Yang kemudian diikuti pula oleh mufassir berikuinya
seperti Syekh Mushthafaa Al-Maraagliy dll.

Kalau toh terdapat perbedaab pendapat dari
sebagian mufassiriin itu hanya sekedar menambah ke-
terangan yang dari pemdapat yang lemah ( (=* )
seperti tambahan keterangan yang ditulis oleh Al -
Baidhaawy .

Di sini penulis hanya mengambil pendapat yang
kuat saja, sebagai kesimpulan dari analisa.






